BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tingkat Adversity Quotient Peserta Didik M Ts Darul Karomah

Adversity quotient diukur dengan skala seperti yang telah
dijelaskan pada bab Ill. Sebelum skala tersebutirdigan untuk
meneliti, dilakukan uji coba. Pengujian validitasndreliabilitas skala
adversity quotient menggunakan bantuan program SPSS 16r0
windows. Diketahui bahwa terdapat 15 aitem yang gugur 4@raitem
yang ada (yang diujicobakan) sehingga tersisatemabDua puluh lima
aitem tersebut juga telah diuji normalitasnya dengaalisis normalitas
skewness dan kurtosis, dan hasilnya menunjukkawdaitem-aitem
tersebut berdistribusi normal, dibuktikan dengalainskewness nya
antara (-2) hingga 2. Kedua puluh lima aitem tewssklanjutnya yang
digunakan untuk mengukadversity quotient subyek penelitian.

Untuk mengetahui klasifikasi tingkatversity quotient subyek
penelitian, peneliti menggunakan pengategorianriatekarena data
yang diperoleh dari skala adalah data ordinal. Bteggrian interval
adversity quotient subyek berdasarkan norma yang terdapat dalam tabel

4.1.



Tabel 4.1

Norma Pengategorian Intervativersity Quotient

Kategori Interval Nilai
Rendah X < Mean-1SD
Sedang Mean-1SP X < Mean+1SD
Tinggi X > Mean+1SD

Dimana mean dan standar deviasi (SD) adalah sepanty

terdapat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2

Mean dan Standar Deviasi (SBJversity Quotient

Mean | Std. Deviation

AQ

55

13,5273 8,68770

Berdasarkan norma pada tabel 4.1 dan mean darastdexasi

(SD) pada tabel 4.2 di atas, diketahui distribuskidensiadversity

quotient peserta didik MTs Darul Karomah tahun 2013 sepgtig

terlihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuenshdversity Quotient

Peserta Didik MTs Darul Karomah

Kategori Skor Adversity Frekuensi | Jumlah | Prosentase
Quotient L P
Rendah X < 64,8396 6 3 9 16,36%
Sedang| 64,839%6X<82,215| 18 16 34 61,82%
Tinggi X> 82,215 2 10 12 21,82%
Jumlah 26 29 55 100%




Berdasarkan tabel 4.3 mengenai distribusi frekughar sity
quotient dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta Midi
Darul Karomah memiliki tingkabdversity quotient sedang, yaitu
sebanyak 61,82%. Maksud peserta didik yang berada pingkat
sedang adalah peserta didik ini telah berusah&iselemudian
merasa puas atas apa yang dicapainya. Pesertardidéranggapan
bahwa hidupnya telah sukses sehingga tidak pegiunteelakukan
perbaikan dan usaha&afis-ficer) padahal masih banyak hal yang
lebih baik yang bisa dilakukan dan diraihnya jikes@rta didik ini
lebih berusaha dan memberikan usaha terbaik yangp bi
dilakukannya. Peserta didik yang berada pada ttagkaedang
disebut juga sebagaamper karena pada dasarnya, peserta didik ini
memiliki kemauan untuk memperbaiki dan berusahakuntenjadi
lebih baik, tetapi baru saja ‘melangkah’, sudahasampuas di posisi
tersebut sehingga memutuskan untuk berhenti di’ ‘pesebut
dalam waktu yang lama (berkemah) sebelum akhirmaangkah’
lagi.

Selanjutnya, sebanyak 21,82% peserta didik berata p
tingkat tinggi. Maksud peserta didik yang beraddapéingkat tinggi
adalah peserta didik yang melakukan usaha separjahgnya
untuk mencapai tujuan dan selalu akan menyelesai@bagai

rintangan yang menghambat pencapaian tujuannya.



Terakhir, sebanyak 16,36% peserta didik berada pedgkat
rendah. Maksud peserta didik berada pada tingkaaleadalah peserta
didik yang yang memilih untuk berhenti berusaha damngabaikan,
menutupi, dan meninggalkan dorongan inti yang mamiasuntuk

berusaha.

Tingkat Kecerdasan Intelektual Peserta Didik MTs Darul
Karomah

Sesuai penjelasan pada bab tiga mengenai metoderppalan
data, IST [ntelligenz Structure Test) digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini untuk mengukur kecerdasan intelekt&aneliti tidak
menguji validitas dan reliabilitas aitem-aitem yaada pada semua
subtes ISTIftelligenz Structure Test).

IST (Intelligenz Sructure Test) telah memiliki norma sehingga
peneliti tidak lagi melakukan kategorisasi. Distsb frekuensi
kecerdasan intelektual peserta didik MTs Darul Keab tahun 2013

dapat dilihat pada tabel 4.4.



Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Intelektual

Peserta Didik MTs Darul Karomah

Kategori Skor Frekuensi | Jumlah | Prosentase
Kecerdasan | L P
I ntelektual
Mentally <69 0 0 0 0%
defective
Borderline 70-79 l il 2 3,64%
defective
Di bawah 80-89 4 6 10 18,18%
rata-rata
Rata-rata 90-109 21 22 43 78,18%
Di atas 110-119 0 0 0 0%
rata-rata
Superior 120-139 0 0 0 0%
Sangat > 140 0 0 0 0%
superior
Jumlah 26 | 29 55 100%

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai distribusi frekuensi
kecerdasan intelektual dapat diketahui bahwa tinddexerdasan
intelektual peserta didik MTs Darul Karomah adals¢banyak
78,18% berada pada tingkat rata-rata, sebanyalB%s8lierada pada
tingkat di bawah rata-rata, dan sebanyak 3,64%dbegpada tingkat
lambat belajar. Bagi peserta didik dengan tingkatekdasan
intelektual rata-rata tidak ada kesulitan yang thedalam proses
transfer ilmu dari guru ke peserta didik karenaepes didik
memiliki kapasitas intelektual yang cukup, meskiak juga

dikatakan bahwa peserta didik sangat mudah menenrateri



seperti peserta didik yang memiliki kapasitas gkelal di atas rata-
rata atau bahkan superior.

Peserta didik dengan kapasitas intelektual di bavedh-rata
membutuhkan perlakuan yang lebih istimewa, dimanau g
seharusnya memberikan pengajaran yang lebih ifiteada peserta
didik ini agar pencapaiagoal materi tercapai. Peserta didik ini
membutuhkan pengulangan beberapa kali sebelumngkhsuatu
materi benar-benar dipahaminya.

Peserta didik dengan kapasitas intelektual lambékjdr sangat
membutuhkan perlakuan yang sangat istimewa, yakmgah
memberikan pembelajaran dengan sangat intensif diEmgan
metode yang berbeda dengan peserta didik yang peeikas
intelektual rata-rata, misalnya dengan metode p&javan yang

lebih praktis daripada teoritis.

C. Hubungan antara Kecerdasan Intelektual dengan Adversity
Quotient Peserta Didik M Ts Darul Karomah
Untuk mengetahui ada/tidak hubungan antara kecandas
intelektual dengamdversity quotient perlu dilakukan analisis korelasi
dan uji signifikansi.
1. Analisis Korelasi
Analisis korelasi disimbolkan dengan r. Pada péaaliini,

peneliti menggunakan analisis korelasi sederhanaligis korelasi



sederhana b{variate correlation) digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan untukjetemui arah
hubungan yang terjadiDalam penelitian ini, analisis korelasi
sederhana bertujuan untuk mengetahui keeratanrdarhabungan
antara kecerdasan intelektual dadversity quotient. Peneliti
menggunakan analisis korelasi sederhana denganden&earson
atau yang sering disebBtoduct Moment Pearson dengan bantuan
program SPSS 15.for windows. Hasil Product Moment Pearson
penelitian ini ditunjukkan oleh tabel 4.5.

Tabel 4.5

Hasil Product Moment Pear son

Corréations

1Q AQ
IQ Pearson Correlation 1 ,252
Sig. (2-tailed) ,063
N 55 55
AQ Pearson Correlation ,252 1
Sig. (2-tailed) ,063
N 55 55

Dari hasil korelasi sederhana (r) didapat korelastara
kecerdasan intelektual dadversity quotient sebesar 0,252. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang rendah ranta
kecerdasan intelektual dadversity quotient.

Arah hubungan antara kecerdasan intelektual athlersity

quotient adalah positif karena nilai r adalah positif, yed252. Hal



ini berarti semakin tinggi kecerdasan intelektuakka semakin
tinggi adversity quotient.
2. Uiji Signifikansi

Uji signifikansi koefisien korelasi digunakan untokenguiji
apakah hubungan yang terjadi berlaku untuk popu(dsapat
digeneralisasikan). Kaitannya dalam penelitianadalah apakah
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk popujasiu seluruh
peserta didik MTs Darul Karomah. Peneliti menggamakuji
signifikansi koefisien korelasi sederhana dengamtuza program

SPSS 15.@or windows, dalam penelitian ini.

Uji signifikansi koefisien korelasi didasarkan paalaalogi
berikut.

a. Ho: tidak ada hubungan secara signifikan antara Kesan
intelektual daradversity quotient pada peserta didik MTs Darul
Karomah

b. Hy ada hubungan secara signifikan antara kecerdasan
intelektual daradversity quotient pada peserta didik MTs Darul

Karomah

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat
signifikansia=5%. Uji dua sisi dilakukan karena untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan yang signifikan. Sekeakaikreview,
uji satu sisi digunakan untuk mengetahui hubunghihlkecil atau

lebih besar.



Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti mengahmesiko
salah dalam mengambil keputusan untuk menolakidsmyang
benar sebanyak-banyaknya 5% (signifikansi 5% at@6 @dalah
ukuran standar yang sering digunakan dalam pen®litiJika
signifikansi lebih besar dari 0,05 berartj tHterima sedangkan jika
signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti (Hditolak. Secara
sistematis, dituliskan sebagai berikut.

a. H, diterima dan Hditolak jika signifikansi > 0,05
b. H, ditolak dan H diterima jika signifikansi < 0,05

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai sigaifsi
adalah 0,063. Oleh karena nilai signifikansi 0,083h besar dari
0,05 (0,063 > 0,05), makacHliterima dan H ditolak. Artinya,
tidak ada hubungan secara signifikan antara kesandmtelektual

dengaradversity quotient pada peserta didik MTs Darul Karomah.

Meski demikian, arah hubungan antara keduanya fadala
positif karena r bernilai positif, artinya, semakinggi kecerdasan
intelektual, maka semakin tinggoversity quotient. Hubungan ini
sesuai dengan teori Stoltz yang menyatakan bahveard@san

merupakan salah satu faktor pemberaier sity quotient individu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pesedk di
dapat terus membiasakan diri untuk bertahan danghagiapi

rintangan dalam mencapai tujuan dengan usaha keybapg dapat



dilakukannya walaupun tidak memiliki kecerdasaelektual yang

tinggi.



